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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini Sesuai dengan
Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu Menteri Agama Republik
Indonsia No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan dan No0.0543
b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

No. Huruf Nama Nama Keterangan
Arab Latin Latin
1. [ Alif - Tidak dilambangkan
2. & ba’ B -
3. 2 ta’ T -
4. & sa' $ s dengan titik di atas
5. z Jim J -
6. z ha' h ha dengan titik di bawah
7. ¢ kha’ Kh -
8. Ky Dal D =
Q. 3 Zal Z zet dengan titik di atas
10 > ra’ R -
11. 3 Zai Z -
12. o Sin S -
13. o Syin Sy -
14, oo Sad S es dengan titik di bawah
15. o Dad d de dengan titik di bawah
16. L ta’ t te dengan titik di bawah
17. L za’ z zet dengan titik di bawah
18. ¢ ‘ain ’ koma terbalik di atas
19. ¢ Gain G -




20. o fa’ F -
21. 3 Qaf Q -
22. < Kaf K -
23. J Lam L -
24. N Mim M -
25. o Nun N -
26. 9 Waw w -
217. 2 ha’ H -
28. : Hamzah : Apostrop
29. S ya’ Y -

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap.

G - ditulis Azmadiyyah

C. Ta’ Marbutah

1.

4.

Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan
dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

contoh: Jhaall 55 . Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri.

Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”

Contoh: doells : Talhah

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: Lzl A : Raudah al-Jannah

Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia

delos - ditulis Jama ‘ah

Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

Vi




aliaess : ditulis Ni ‘matullah
Jkalisss: ditulis Zakat al-Fitri

D. Vokal
VVokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Nama Huruf Latin Nam
Vokal a
1. Fathah A A
y 2 — Sp— Kasrah | I
i JR — y— Dammah U U
Contoh:
S - Kataba —ad — Yazhabu
Jiw— Su’ila ,S3— Zukira

2. Vokal Rangkap atau Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

No Tanda Nama Huruf Nama
Vokal Latin
1. o Fathah dan ya’ Ai Adani
2. pe Fathah dan waw Au Adanu
Contoh:
S : Kaifa Js> . Haula

E. Vokal Panjang (Maddah)
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Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat dan huruf,

trasliterasinya sebagai berikut:

No | Tanda Nama Latin Nama
Vokal
1. | © Fathah dan alif A a bergaris atas
2. | & Fathah dan alif A a bergaris atas
layyinah
3. | @ Kasrah dan ya’ I i bergaris atas
4. | ¢ Dammah dan U u bergaris atas
waw
Contoh;
Cpames : TuhibbUuna
oludy! -al-Insan
w0 Rama
i Olla

. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
i -ditulis a ’antum
Eiige -ditulis mu annas

. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang berupa “al” ( J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
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4. Billah ‘azza wa jalla
5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-

Olyall - ditulis al-Qur’an

6. Biladiikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang
mengikutinya.
gl ditulis as-Sayyi ‘ah
H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama

baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.

Contoh:
ash :Muhammad
N : al-Wudd

I. Kata Sandang “J/ “

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan huruf syamsiyyah

ditulis dengan menggunakan huruf “I ™.

Contoh:
olall :al-Qur’an
FEOA || : al-Sunnah

J. Huruf Besar/Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun

dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang



berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni
penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”,
dll.
Contoh:
SIsall aleyl :al-Imam al-Ghazall
sl ol :al-Sab 'u al-Masanl

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.
Contoh:
Wl oy : Nasruminallahi
gyl 2 Lillahi al-Amrujamia
. Huruf Hamzah

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof jika
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata,
maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.
Contoh:

el agleeles! :inya’ uliim al-Din

. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang



dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :

o3l gl ols  cwa innallaha lahuwa khair al-razigin

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

RIPRSEI -ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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MOTTO
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dan mencari solusi. Karena hidup ini adalah tentang bagaimana kita menyikapi

masalah, bukan bagaimana masalah menyikapi kita”

(Gus Igdam)
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ABSTRAK

Vella Kharisma Febrinda. Strategi Dakwah Dewan Kemakmuran Masjid Besar
Nurul Huda Batang. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Miftahul Huda, M.Sos.

Kata Kunci: Strategi Dakwah, Dewan Kemakmuran Masjid, Al-Bayanuni

Penelitian skripsi ini bertujuan untuk mengkaji strategi dakwah yang
diterapkan oleh Dewan Kemakmuran Masjid Besar Nurul Huda Batang. Masjid
Besar Nurul Huda Batang memiliki lokasi yang strategis, yaitu berada di dekat jalur
pantura Batang, serta menjadi tempat berbagai kegiatan keagamaan yang rutin
diikuti oleh jamaah, baik dari kalangan masyarakat setempat maupun pengunjung
yang singgah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi dakwah yang
diterapkan oleh Dewan Kemakmuran Masjid Besar Nurul Huda Batang dan untuk
mengeksplorasi relevansi dakwah tersebut dalam konteks di era sekarang.
Penelitian ini berfokus pada pemahaman metode dakwah yang digunakan oleh
Dewan Kemakmuran Masjid tersebut. Metodologi yang diterapkan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan analisis Teori Strategi Dakwah Al-Bayanuni untuk mengkaji strategi
dakwah yang dilaksanakan oleh Dewan Kemakmuran Masjid Besar Nurul Huda
Batang.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Masjid Besar Nurul Huda
Batang menjalankan beragam program yang tidak hanya memenuhi kebutuhan
spiritual umat, tetapi juga berkontribusi pada pemberdayaan masyarakat. Dengan
melaksanakan kegiatan mingguan, bulanan, dan tahunan, masjid berfungsi sebagai
pusat kegiatan sosial yang mendukung peningkatan pengetahuan, kesehatan, dan
keterampilan. Strategi dakwah yang diterapkan oleh Dewan Kemakmuran Masjid
dalam memilih program sesuai dengan kebutuhan masyarakat mengundang
keterlibatan aktif dari warga. Hal ini berperan penting dalam menciptakan
lingkungan yang saling mendukung dan memperkuat solidaritas sosial di antara
anggota komunitas.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masjid Besar Nurul Huda Batang yang beralamat di jalan Gajah Mada
no 45 Proyonanggan Tengah Batang. Masjid Besar Nurul Huda sendiri sudah
mengalami beberapa kali pergantian pengurus. Kondisi Masjid Besar Nurul
Huda pada awalnya sepi dan kurang perawatan. Dalam hal program kegiatan
juga masih pasif, kemudian pada kepengurusan yang baru pada bulan Maret
tahun 2022, pengurus yayasan Masjid Besar Nurul Huda Batang mulai
memikirkan cara yang tepat untuk memakmurkan dan mensejahterakan masjid.
Salah satunya yaitu dengan membuat suatu program dakwah, terdapat berbagai
macam program dakwah yang dilaksanakan di Masjid Besar Nurul Huda
Batang yang didukung dengan banyaknya permintaan jama’ah masjid untuk
diadakannya program dakwah yang berjalan rutin mingguan, bulan dan tahun,
maka dari pengurus dewan kemakmuran Masjid Besar Nurul Huda Batang
mulai membuat program dakwah dengan mengundang da’i yang terpopuler. *

Kemakmuran sebuah masjid tidak hanya ditentukan oleh kemegahan dan
ukurannya. Kemakmuran masjid sebenarnya tercermin dari kehadiran dan
partisipasi jama’ah dalam aktivitas yang memperhatikan kebutuhan lokal,
sehingga masjid menjadi pusat kegiatan bagi warga setempat.? Dakwah perlu

disampaikan dengan komunikasi dan strategi yang sesuai, yang mencakup

1 Diakses 27 Mei 2024.”

2 Atik Nurfatmawati, “Strategi Komunikasi Takmir Dalam Memakmurkan Masjid
Jogokariyan Yogyakarta (Communication Strategy of the Mosque Management for Prosperity of
Jogokariyan Mosque Yogyakarta),” Jurnal Dakwah Risalah 31, no. 1 (2020): 21-34.
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aspek aktual, faktual, dan kontekstual. Aspek aktual mengacu pada
penyelesaian masalah yang relevan dan penting bagi masyarakat saat ini.
Aspek faktual menekankan pada kejadian yang nyata dan konkret. Sementara
itu, aspek kontekstual menyoroti relevansi dakwah dengan permasalahan yang
dihadapi oleh masyarakat. Itu sebabnya, penting untuk memilih metode dan
strategi yang tepat agar dakwah tetap relevan, nyata, dan sesuai dengan
konteks, sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses dakwah itu sendiri.®

Secara teoritis dan konseptual, masjid merupakan pusat kegiatan budaya
bagi umat Islam. Di tempat suci ini, nilai-nilai Islam yang mencakup keduniaan
dan keakhiratan, yang meliputi dimensi materi dan spiritual, diperkenalkan
setelah Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah. Bersama dengan para
Mubhajirin dan penduduk lokal (kaum ashor), beliau berusaha membangun
masjid agar umat Islam dapat berkumpul untuk menunaikan shalat lima waktu.*

Menurut Quraish Shihab, dalam masa kehidupan Nabi Muhammad
SAW, masjid memiliki beragam fungsi. Selain menjadi tempat ibadah, masjid
juga berperan sebagai tempat berkonsultasi, tempat berkomunikasi tentang isu-
isu ekonomi, sosial, budaya, dan juga sebagai tempat untuk mengadakan
kegiatan pendidikan bagi umat. Masjid juga menjadi tempat untuk memberikan
santunan kepada fakir miskin, pelatihan militer dan persiapan
perlengkapannya, posko pengobatan, tempat mediasi, serta sebagai ruang

pertemuan dan penerimaan tamu. Selain itu, masjid dimanfaatkan sebagai

3 Munir Muhammad, Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006). HIm.9.
* Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual (Gema Insani, 1998). HIm. 29.



tempat penahanan tawanan dan sebagai pusat penyebaran informasi dan
pembelaan terhadap agama.®
Perkembangaan umat Islam sendiri tidak terlepas dari peran penting
Masjid, suatu tempat (bangunan) yang berfungsi sebagai pusat utama untuk
ibadah shalat kepada Allah SWT. Firman Allah SWT dalam Surat At-Taubah
ayat 108.
03 T35 &) O 5ind 0y 408 %08 258 1 a1 250 051 o o380 e Gl Sl T 3 6 Y
VoA Gipaall Eun
Artinya: Janganlah engkau melaksanakan salat di dalamnya (masjid itu)
selama-lamanya. Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa sejak hari
pertama lebih berhak engkau melaksanakan salat di dalamnya. Di dalamnya ada
orang-orang yang gemar membersihkan diri. Allah menyukai orang-orang yang
membersihkan diri.®
Dalam sejarah peradaban Islam, masjid menjadi sebuah lembaga penting
dalam perjuangan, yang memegang peran strategis dalam pembangunan
peradaban. Sejak awal perkembangan Islam, pentingnya masjid tidak bisa
dipungkiri, menunjukkan bahwa peran masjid dalam Islam mencakup segala
aspek kehidupan.’
Masjid sebaiknya digunakan sebagai pusat pembinaan umat secara
menyeluruh. Ini berarti bahwa meskipun fungsi masjid sebagai tempat ibadah

ritual penting, namun peran masjid seharusnya lebih luas dari itu. Namun,

kenyataannya menunjukkan bahwa kebanyakan masjid hanya difungsikan

> M Quraish Shihab, “Wawasan Al-Qur’an, Bandung: PT,” Mizan Pustaka (2007).HIm 462.

6 Departemen Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Diterjemahkan
Oleh Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an,” PT Intermasa, Jakarta (2010).

7 Dina Nur Afifah, “Strategi Dakwah Program Kuliah Dhuha Dalam Memakmurkan Masjid
Agung Slawi Kabupaten Tegal” (Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta.). HIm 8.



sebagai tempat ibadah, bahkan belum sepenuhnya memenuhi fungsi tersebut
secara optimal. Dalam idealnya, masjid seharusnya menjadi tempat yang
memberikan dorongan dalam segala aspek aktivitas masyarakat, baik yang
formal maupun informal, untuk meningkatkan kesejahteraan umat dan
mencapai tujuan pembangunan Indonesia, yakni terciptanya masyarakat yang
adil, sejahtera, dan makmur secara fisik dan spiritual .8

Akan tetapi pada era sekarang, fungsi masjid hanya sebatas tempat ibadah
semata. Banyak yang tidak menjadikan masjid dengan semestinya, ada
pengurus masjid tetapi seolah masjid tidak pernah diurus. Peran pengurus
masjid yang belum optimal dalam upaya memfungsikaan masjid dengan baik.
Masjid memiliki beragam fungsi yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitarnya. Kondisi masjid mencerminkan kondisi umat Muslim. Kemakmuran
atau kehampaan masjid tergantung pada partisipasi mereka. Jika umat Muslim
aktif dalam beribadah dan mengikuti kegiatan di masjid, maka masjid akan
berkembang dengan baik. Sebaliknya, jika umat Muslim enggan atau malas
untuk mengunjungi masjid, maka masjid akan sepi dan kurang termanfaatkan.
Dengan begitu perlu adanya program kegiatan dakwah yang mengajak
masyarakat untuk datang ke masjid. Allah berfirman pada Surat At-Taubah ayat

18 :

LB ) G 2158 K30 A58 Il 5 a1 0l Gl (i ) 3 5

8 Teuku Supardi Amirudin, “Manajemen Masjid Dalam Pembangunan Masyarakat”
(Yogyakarta: UlI Press, 2001). HIm. 138.



VA Giieal e 1385 3 @l
Artinya : Sesungguhnya yang (pantas) memakmurkan masjid-masjid Allah
hanyalah orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, mendirikan salat,
menunaikan zakat, serta tidak takut (kepada siapa pun) selain Allah. Mereka
itulah yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat
petunjuk.®

Oleh karena itu, pengurus berperan penting dalam memakmurkan masjid
dengan membangun bangunan yang tidak hanya kokoh, tetapi juga
memperkuat iman jamaah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Seperti halnya peran pengurus Masjid Besar Nurul Huda Batang yang
berupaya meningkatkan kegiatan keagamaan, menjadikan masjid tidak hanya
sebagai tempat untuk shalat, tetapi juga sebagai pusat kegiatan lain melalui
pengembangan dakwah. Dalam kepengurusan, Masjid Besar Nurul Huda
Batang melakukan pembentukan organisasi setiap lima tahun, dengan harapan
dapat melaksanakan tugas dengan baik dan meningkatkan Kkinerja
kepengurusannya.

Masjid Besar Nurul Huda Batang melaksanakan berbagai kegiatan
keagamaan dengan agenda rutin dan tahunan. Adapun rencana jangka panjang
dibuat setiap awal tahun, dengan fleksibilitas untuk diubah jika diperlukan.
Kegiatan ini ditujukan tidak hanya untuk masyarakat sekitar, tetapi juga untuk
jama’ah yang singgah, serta terbuka bagi orang tua, remaja, dan anak-anak.

Dalam menyelenggarakan berbagai kegiatan, bukan hanya pengurus yang

berperan, tetapi masyarakat sekitar juga ikut berkontribusi dalam

° Nana Rukmana, Masjid Dan Dakwah (Jakarta: AMP Press, 2016). him 57.



mempersiapkan kegiatan tersebut.

Salah satu cara untuk memakmurkan Masjid Besar Nurul Huda Batang
adalah dengan mengembangkan kegiatan keagamaan. Diperlukan strategi yang
tepat agar kegiatan tersebut berjalan sesuai harapan. Pengurus masjid
menerapkan strategi dakwah dalam pengembangan kegiatan tersebut. Oleh
karena itu, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam
dan menyusun judul penelitian. dengan demikian peneliti tertarik mengambil
judul “Strategi Dakwah Dewan Kemakmuran Masjid Besar Nurul Huda
Batang”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana Strategi Dakwah yang dilakukan Dewan Kemakmuran Masjid
Besar Nurul Huda Batang?

2. Bagaimana Relevansi Strategi Dakwah Dewan Kemakmuran Masjid Besar
Nurul Huda Batang dalam Perkembangan Dakwah di Era sekarang?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Strategi Dakwah yang dilakukan Dewan Kemakmuran
Masjid Besar Nurul Huda Batang

2. Untuk mengetahui Relevansi Strategi Dakwah di Masjid Besar Nurul Huda
Batang di Era sekarang.

Kegunaan Penelitian

1. Dalam bidang Teoritis
Dalam pengertian teoritis, penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat

yang mencakup pemahaman lebih lanjut tentang strategi dakwah di Masjid



Besar Nurul Huda Batang, tetapi juga memberikan kontribusi pada
pengembangan teori dan literatur di bidang dakwah dan keagamaan secara
menyeluruh.

2. Dalam bidang Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Masjid Besar Nurul Huda

Batang untuk mengoptimalkan strategi dakwah mereka, menciptakan

dampak positif yang lebih besar di tengah masyarakat, dan memperkuat

peran mereka sebagai pusat spiritual dan sosil.
E. Tinjauan Pustaka
1. Penelitian Relevan
Sebuah penelitian harus didukung oleh adanya hasil penelitian-
penelitian sebelumnnya.

a. Penelitian yang di tulis olen An-nisa Nabillah, dengan judul Strategi
Dakwah Islam Komunitas Remaja dan Pemuda Islam Masjid Raya
Bintaro Jaya (Remisya) dalam membangun Kesadaran Remaja Terhadap
Masjid.1°

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami strategi dakwah yang
diterapkan oleh komunitas Remisya untuk menarik minat remaja
terhadap masjid. Strategi dakwah yang diterapkan adalah meningkatkan
pemahaman remaja terhadap masjid dan budaya Islam, yang dilakukan

oleh komunitas Remisya untuk memengaruhi perilaku remaja terhadap

10 An-Nisa Nabillah, “Strategi Dakwah Islam Komunitas Remaja Dan Pemuda Islam Masjid
Raya Bintaro Jaya Dalam Membangun Kesadaran Remaja Terhadap Masjid” (Fakultas Ilmu
Dakwah dan lImu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.).



masjid, dengan merujuk pada teori strategi dakwah Islam oleh Abdul
Basit. Subjek penelitian adalah pengurus komunitas Remisya, sementara
objeknya adalah strategi dakwah yang berfokus pada perbedaan spesifik
dalam rumusan masalah dan tujuan yang hendak dicapai. Persamaan
penelitian ini serupa dengan penelitian sebelumnya, yaitu untuk
memakmurkan masjid. Waktu penelitiannya kurang lebih 4 bulan yang
berlokasi di Masjid Raya Bintaro Jaya. Berbeda dengan penelitian
sekarang yangmembahas mengenai strategi dakwah dewan kemakmuran
Masjid Besar Nurul Huda Batang dalam memakmurkan Masjid.

b. Penelitian yang di tulis oleh Indra Dita Puspito, dengan judul Strategi
Dakwah Generasi Muda Masjid Al-Hikmah (GEMA) dalam
meningkatkan Nilai-Nilai Keislaman Para pemuda di kampung Areman
Cimanggis Depok.!

Tujuan penelitian untuk mengetahui Strategi yang efektif oleh
GEMA. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif untuk
mendalami fenomena secara menyeluruh, dengan memanfaatkan
penelitian pustaka. Ada perbedaan khusus dalam objek studi, rumusan
masalah, dan tujuan penelitian. Persamaan dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini juga menekankan penggunaan strategi
dakwah sebagai upaya untuk meningkatkan kemakmuran Masjid.

Perbedaan spesifik pada teori yang digunakan yaitu menggunakan teori

11 Indra Dita Puspito, “Strategi Dakwah Generasi Muda Masjid Al-Hikmah (GEMA) Dalam
Meningkatkan Nilai-Nilai Keislaman Para Pemuda Di Kampung Areman Cimanggis Depok”
(2011).



stratetgi dari Fred R. David. Adapun hasil dari observasi peneliti
mengetahui manfaat strategi dakwah yang digunakan serta mengetahui
faktor penghambat juga faktor pendukung yang ada baik dari faktor
eksternal maupun internal.

c. Penelitian yang di tulis oleh Dedi Prayitno, dengan judul Strategi
Dakwah Remaja Masjid Al-Wustho di Dukuh Mendungsari Bulurejo,
Gondangrejo, Karanganyar.*2

Tujuan  penelitian  untuk  Menjelaskan  tentang  cara
mengoptimalkan peran remaja dalm kemakmuran Masjid. Penelitian ini
menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif dan menggunakan
wawancara sebagai metedologi penelitian. Ada perbedaan tertentu dalam
objek penelitian, perumusan masalah, dan tujuan yang ingin dicapai.
Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah penekanan pada
strategi dakwah yang digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan
masjid.

d. Penelitian yang di tulis oleh M. Hafiz Harahap, dengan judul Strategi
Dakwah Jama’ah Tabligh dalam Tazkiyatu Nafs di Masjid Al- Hidayah
Desa Jampang Bogor.*3

Tujuan penelitian adalah untuk memahami bagaimana cara

penerapan strategi dakwah jama’ah Tabligh dalam pembinaan spiritual,

12 Dedi Prayitno, Kamila Adnani, and Zainul Abas, “Strategi Dakwah Remaja Masjid Al-
Wustho, Di Dukuh Mendungsari Bulurejo, Gondangrejo, Karanganyar” (2017).

13 M Hafiz Harahap, “Strategi Dakwah Jamaah Tabligh Dalam Tazkiyatu Nafs Di Masjid Al
Hidayah Desa Jampang Bogor” (Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam
Negeri Syarif hidayatullah 2017).
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khususnya dalam praktik tazkiyatu nafs di Masjid Al-Hidayah, Desa
Jampang, Bogor. Penelitian ini menggunakan metode yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif terkait subjek, seperti persepsi dan motivasi,
sebagai pendekatnnya. Terdapat perbedaan khusus dalam objek
penelitian, perumusan masalah, serta tujuan yang ingin dicapai.
Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah fokus pada penggunaan
strategi dakwah. Perbedaan spesifik yang ada dalam penelitian ini yaitu
penggunaan teori strategi dari Fred R. David, Ditemukan hasil bahwa
berdakwah dengan menggunakan strategi dalam hal perencanaan melalui
musyawarah, lalu dalam tahap implementasi tercantum dalam enam
kegiatan dan tahap evaluasi terbagi menjadi dua yaitu secara eksternal
dan internal.

Dari perbandingan keempat studi pustaka tersebut dengan
penelitian ini terlihat terdapat perbedaan spesifik pada objek penelitian,
rumusan masalah, dan tujuan yang ingin dicapai. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian diatas adalah Strategi Dakwah Dewan
Kemakmuran Masjid. Studi pustaka bermanfaat untuk membandingkan
terkait hasil penelitian terdahulu dengan peneilitian yang sedang
dilakukan apakah terdapat perbedaan dari hasil atau tidak.

F. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan inti dari konsepsi penelitian yang disusun
secara menyeluruh berdasarkan data fakta, observasi, dan tinjauan literatur.

Pendapat atau rangkaian argumen yang dihasilkan dalam kerangka berpikir
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akan mengarah pada sebuah simpulan, yang menjadi langkah awal dalam
menemukan solusi untuk masalah yang diteli.!* Kerangka berpikir
mengambarkan langkah-langkah penelitian yang akan dijalankan oleh peneliti,
termasuk analisis terhadap strategi dakwah  yang diterapkan Dewan
Kemakmuran Masjid Besar Nurul Huda Batang. Alur kerangka berpikir

digambarkan dalam bagan berikut:

Dewan Kemakmuran Masjid Besar Nurul Huda Batang

!

Dakwah di Masjid Besar Nurul Huda Batang

A

Teori Strategi Al-Bayanuni

!

Strategi Dakwah Dewan Kemakmuran Masjid

Gambar 1.1
Kerangka Berpikir

G. Metodologi Penelitian
1. Paradigma Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendalami kebenaran atau realitas.
Untuk memahami konsep ini, peneliti membutuhkan metode untuk

memahami fakta dan realitas, yang dikenal sebagai paradigma.®® Harmon

14 Nurdin Ismail and Sri Hartati, “Metodologi Penelitian Sosial,” Surabaya: Media Sahabat

Cendekia (2019).

5 Hamzah B Uno, “Paradigma Penelitian,” E-Prosiding Pascasarjana Universitas Negeri
Gorontalo (2020).
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menjelaskan bahwa paradigma adalah fondasi utama dalam cara berpikir,
mengevaluasi, dan memahami segala sesuatu yang terkait dengan realitas.
Dalam paradigma ini, peneliti dapat menganalisis data secara lebih efisien
dan mengembangkan teori berdasarkan pengamatan langsung.

Penelitian ini menganut paradigma konstruktivis, yang meyakini
bahwa adalah hasil dari konstruksi sosial, dan kebenaran tentang realitas
tersebut bersifat relatif. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada
interpretasi realitas yang dibangun oleh individu. Dalam penelitian ini,
paradigma konstruktivis ini digunakan untuk mengobservasi pengaruh
strategi dakwah di dewan kemakmuran Masjid terhadap realitasnya.

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menggunkan
pendekatan kualitatif dengan melakukan penelitian lapangan. Dalam
prosesnya, penjelasa disampaikan melalui beragam medium, baik lisan,
tulisan, dan visual. Pendekatan kualitatif menghasilkan data yang bersifat
deskriptif yang terdiri dari penjelasan tulisan dan analisis yang mendalam
tentang objek yang diamati.*6

3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Dewan Kemakmuran Masjid Besar Nurul

Huda Batang, dengan fokus penelitian pada Strategi Dakwah yang

diimplementasikan oleh Dewan Kemakmuran Masjid Besar Nurul Huda

16 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif Dalam Equilibrum,” Jurnal Pendidikan 5, no.
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Batang.
4. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer menjadi landasan utama serta sumber utama informasi
dalam penelitian ini. Data primer yang diperoleh melalui wawancara
dengan pengurus Dewan Kemakmuran Masjid mengenai Strategi
Dakwah untuk meningkatkan keberkahan Masjid Besar Nurul Huda
Batang.
b. Data Sekunder
Data pendukung atau sekunder dalam penelitian ini dimanfaatkan
untuk menegaskan validitas data utama. Informasi data sekunder ini
didapat dari sumber-sumber yang dipercayai dengan topik penelitian,
seperti jurnal, tesis, buku, artikel, disertasi, dan dokumen terkait lainnya.
5. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini berkaitan dengan
strategi yang dipilih untuk mengumpulkan informasi. Dalam penelitian ini,
teknik yang dipilih untuk mengumpulkan data bertujuan untuk memastikan
validitas penelitian dan melibatkan observasi, dokumentasi, studi pustaka,
dan wawancara.’
a. Observasi

Penulis juga melakukan observasi non-partisipan, menunjukkan

17 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach)
(Deepublish, 2018).
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bahwa bahwa peneliti tidak secara langsung terlibat dengan objek
penelitiannya, melainkan berperan sebagai pengamat yang independen. '8
Pengumpulan data melalui teknik observasi dilakukan dengan
memperhatikan strategi dakwah yang dilaksanakan oleh Dewan
Kemakmuran Masjid Besar Nurul Huda Batang. Dalam proses ini,
peneliti memahami dan menyaring data dengam mempertimbangkan
berbagai faktor, agar data tersebut dapat digunakan sebagai objek
penelitian.

b. Dokumentasi

Dalam penelitian, dokumentasi merujuk pada data tertulis, yang

meliputi berbagai sumber seperti buku, catatan, naskah, arsip, dan
dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Tujuan dokumentasi ini
adalah untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data dan
informasi terkait lainnya mengenai topik penelitian.

c. Studi Pustaka

Teknik  pengumpulan dalam penelitian ini  melibatkan

pengumpulan informasi dari berbagai sumber ilmiah, seperti buku, jurnal,
atau bisa juga melalui kamus, dan teks pemberitaan di media cetak
maupun online.

d. Wawancara

Wawancara merupakan cara untuk pengumpulan informasi dalam

18 Dr Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D” (2013).



15

penelitian di mana terjadi interaksi dialog antara pewawancara dan
narasumber, baik dalam tatap muka langsung maupun tertulis, dengan
menggunakan paduan wawancara sebagai pedoman.® Dalam penelitian
ini, peneliti melakukan pertemuan langsung untuk wawancara dengan
Sekretaris Dewan Kemakmuran Masjid Besar Nurul Huda Batang.

6. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk menganalisis data
adalah metode induktif. Teknik ini melibatkan analisis data yang dimulai
dari observasi langsung menuju teori. Penggunaan analisis induktif untuk
menjamin integritas data penelitian dengan memprioritaskan data baru
dalam proses analisis, yang kemudian diintegratiskan dengan kerangka
teoritis.?% Peneliti menarik kesimpulan dari aspek yang spesifik. Proses
pengumpulan dan analisis data saling terkait dan tidak dipisahkan dalam
penelitian ini.

Metode yang digunakan dalam analisis data penelitian ini ialah
menganalisis strategi dakwah dengan mempertimbangkan unsur-unsur
dalam proses komunikasi terutama yang digunakan oleh dewan
Kemakmuran Masjid Besar Nurul Huda Batang. Teori yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah teori Al-Bayanuni. Teori Al-Bayanuni terbagi
menjadi tiga macam : Strategi sentimentil ( al-manhaj al-athifi ), Strategi

Rasional ( al-manhaj al-aqli ), dan Strategi Indrawi ( al-manhaj al-hissi ).

19 Prof. Dr. H M Burhan Bungin and S Sos, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Edisi Kedua

(Kencana, 2005).

20 Muhammad Rohmadi and Yakub Nasucha, “Dasar-Dasar Penelitian Bahasa, Sastra, Dan
Pengajaran,” Surakarta: Pustaka Briliant (2017).
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Teori ini mengungkapkan bahwa cara-cara yang dilakukan juru dakwah
dalam menyampaikan dakwahnya atau penerapan metode-metode dakwah.
H. Sistematika Pembahasan
Penelitian yang berjudul Strategi Dakwah Dewan Kemakmuran Masjid

Besar Nurul Huda Batang, disusun menjadi lima bab sesuai dengan paduan
penulisan skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, yaitu dijelaskan
sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan : Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian yang relevan, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB Il Kajian Teori : Bab ini menjelaskan tentang teori yang berkaitan
dengan topik penelitian yaitu : Strategi, Dakwah, Strategi Dakwah, Masjid, Teori
Al-Bayanuni.
BAB IIl Gambaran Umum Dan Hasil Penelitian : Bab ini menjelaskan
informasi tentang Gambaran Umum dan Profil dari Dewan Kemakmuran Masjid
Besar Nurul Huda Batang.
BAB IV Analaisis Hasil Penelitian : Bab ini menguraikan tentang Analisis
hasil penelitian, yaitu : Strategi Dakwah Dewan Kemakmuran Masjid Besar
Nurul Huda Batang. Serta Relevansi Strategi dakwah di era sekarang.
BAB V Penutup : Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian

ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Strategi Dakwah Dewan Kemakmuran Masjid Besar Nurul Huda Batang
menggunakan tiga bentuk strategi dakwah yang di pelopori oleh Al-Bayanuni,
diantaranya:

Program membagikan bantuan sosial dalam konteks sentimentil
menekankan nilai kasih sayang dan kepedulian terhadap sesama, tidak hanya
memberikan dukungan material tetapi juga menciptakan momen emosional yang
mempererat ikatan sosial di komunitas. Dalam aspek rasional, fokus pada
menyantuni anak yatim menunjukkan pentingnya dukungan yang meliputi
materi, pendidikan, dan dukungan emosional, sehingga membantu membentuk
individu yang mandiri dan berakhlak baik, serta mendatangkan pahala bagi
penyantun. Sementara itu, dalam dimensi indrawi, pengajian akbar dengan tema
"Habis Hijrah Terbitlah Berkah™ menawarkan pengalaman spiritual yang
mendalam, mengajak jamaah untuk merenungkan makna hijrah dan berkah dari
pengabdian serta amal baik, sehingga mendorong kontribusi positif di
masyarakat. Secara keseluruhan, strategi Al Bayanuni yang menggabungkan
ketiga aspek ini tidak hanya memperkaya pengalaman spiritual umat, tetapi juga
memperkuat solidaritas sosial dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat
secara menyeluruh.

2. Relevansi Strategi Dakwah Dewan Kemakmuran Masjid Besar Nurul Huda

Batang dalam Perkembangan Dakwah di Era sekarang

103
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Relevansi strategi dalam dakwah di era modern sangat bergantung
pada evaluasi dan penyesuaian pendekatan yang digunakan untuk
menyampaikan pesan agama. Pemanfaatan media sosial, seperti
Instagram, terbukti efektif dalam mengumumkan berbagai acara dan
meningkatkan keterlibatan masyarakat melalui konten visual yang
menarik. Namun, terdapat kelemahan dalam pengelolaan konten di
platform lain seperti YouTube, di mana kurangnya frekuensi unggahan,
kualitas konten yang rendah, dan minimnya interaksi dengan penonton
dapat mengurangi efektivitas pesan. Dengan memperbaiki kelemahan-
kelemahan ini dan menerapkan strategi yang lebih terencana, pengurus
masjid dapat meningkatkan efisiensi serta dampak dakwah mereka di

tengah perubahan sosial dan teknologi yang cepat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan diatas, maka peneliti

memiliki beberapa saran, yakni sebagai berikut:

1.

Peneliti berharap untuk penelitian ini bermanfaat bagi para mahasiswa UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, khususnya Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam yang
nantinya akan membaca penelitian ini

Untuk peneliti lain agar penelitian ini ditelaah kembali lebih jauh, lebih

dalam, dan dikembangkan menggunakan pendekatan atau teori lain
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sehingga menghasilkan penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya

sesuai dengan disiplin ilmu oleh berbagai perguruan tinggi
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